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PENGEMBANGAN JOINT REPLENISHMENT POLICY PADA FENOMENA 

DEMAND DEPENDENCE 

Disusun oleh : 

Nadia Laksita Devy 

130607504 

INTISARI 

Penelitian bertujuan mendapatkan model kebijakan persediaan pada retail dengan 

mempertimbangkan adanya fenomena permintaan antar item yang saling 

berkaitan (demand dependence) karena perilaku purchase dependence serta 

dapat dipenuhi pada periode yang sama. Purchase dependence merupakan kasus 

dimana pembelian item A dan B saling berkaitan dan tidak mempertimbangkan 

arah hubungan pembelian item tersebut. Dengan mempertimbangan kasus 

purchase dependence, maka permintaan item A akan berkaitan dengan item B dan 

sebaliknya. Bila terjadi stockout pada salah satu item, maka akan mengakibatkan 

lost profit pada item lain sebesar proporsi demand dependence kedua item. Oleh 

karena itu, pengembangan model joint replenishment policy pada fenomena 

demand dependence dilakukan untuk dapat menetukan periode pemenuhan 

persediaan pada setiap item yang saling berkaitan sehingga dapat meminimasi 

biaya persediaan. Penentuan jenis item yang saling bekaitan dan tingkat dominasi 

item yang saling berkaitan diidentifikasi dengan metode market basket analyisis 

yang diterapkan pada data transaksi suatu retail komputer dan aksesoris 

komputer. 

Model joint replenishment policy pada fenomena demand dependence 

dibandingkan dengan model joint replenishment policy yang hanya 

mempertimbangkan lost sales. Hasil pengembangan model menunjukkan bahwa 

total biaya persediaan model joint replenishment policy pada fenomena demand 

dependence memiliki nilai yang lebih rendah daripada model joint replenishment 

policy yang hanya mempertimbangkan adanya lost sales.  

Kata Kunci : Joint Replenihment, Demand Dependence, Purchase 

Dependence 
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